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Abstrak`  

Industri fashion hijab di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat seiring dengan meningkatnya permintaan 

terhadap produk hijab yang tidak hanya memenuhi aspek syariah tetapi juga mengikuti tren mode modern. Laia Scarf 

merupakan salah satu brand hijab yang berupaya bersaing di industri ini dengan menerapkan strategi bisnis berbasis 

pemasaran digital. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis Laia Scarf dalam menghadapi persaingan 

di pasar hijab, dengan fokus pada aspek penjualan, keuangan, serta efektivitas strategi pemasaran digital. Metode 

penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan analisis keuangan dan strategi bisnis berbasis model 

SWOT, PESTEL, serta Business Model Canvas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Laia Scarf mengalami 

peningkatan penjualan setiap bulan, dengan tingkat profitabilitas yang positif berdasarkan analisis Net Present Value 

(NPV), Internal Rate of Return (IRR), serta Payback Period. Meskipun bisnis ini memiliki potensi pertumbuhan yang 

besar, terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan varian produk, biaya operasional yang 

tinggi, serta persaingan yang ketat. Dengan menerapkan strategi diversifikasi produk, optimalisasi pemasaran digital, 

dan efisiensi biaya, Laia Scarf dapat meningkatkan daya saingnya di industri hijab yang semakin kompetitif. 

Kata Kunci: Pengembangan Bisnis, Strategi Bisnis,  Branding,  Market Analysis, Hijab 

 

I. PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Industri fashion hijab di Indonesia mengalami pertumbuhan yang pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran 

masyarakat terhadap modest fashion. Permintaan hijab yang terus meningkat menunjukkan bahwa hijab tidak hanya 

digunakan sebagai kewajiban agama, tetapi juga sebagai bagian dari gaya hidup perempuan Muslim modern. 

Berdasarkan laporan State of the Global Islamic Economy (2023), nilai pasar fashion Muslim global diperkirakan akan 

mencapai USD 331 miliar pada tahun 2025. Indonesia, sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, 

memiliki pangsa pasar yang sangat potensial dalam industri ini dengan pertumbuhan tahunan yang mencapai 15%. 

Perubahan gaya hidup dan preferensi konsumen menciptakan kebutuhan akan hijab yang tidak hanya nyaman dan 

syar’i, tetapi juga modis dan praktis digunakan dalam berbagai aktivitas. Semakin banyak brand hijab yang hadir 

dengan beragam inovasi desain, bahan, dan strategi pemasaran, sehingga persaingan di industri ini semakin ketat. 

Tanpa strategi bisnis yang tepat, brand hijab yang baru berkembang akan kesulitan untuk bertahan dan bersaing di 

pasar yang kompetitif. 

Laia Scarf hadir sebagai salah satu brand hijab yang mengusung konsep minimalis dan elegan dengan fokus pada 

kualitas bahan, kenyamanan, dan desain modern. Sebagai brand yang baru berkembang, Laia Scarf menghadapi 

tantangan dalam membangun kesadaran merek (brand awareness), memperluas jangkauan pasar, dan meningkatkan 

mailto:marizkaannisa@student.telkomuniversity.ac.id
mailto:fauzanaziz@telkomuniversity.ac.id


 

 

daya saing. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis yang dapat diterapkan oleh Laia Scarf dalam 

menghadapi persaingan industri hijab serta merumuskan perencanaan bisnis yang tepat untuk mendukung 

pertumbuhan usaha. 

B. Urgensi dan Rasionalisasi Penelitian 

Perencanaan bisnis merupakan faktor kunci dalam keberhasilan suatu usaha, terutama dalam industri fashion hijab 

yang terus berkembang. Tanpa strategi yang matang, brand hijab akan kesulitan dalam mengidentifikasi peluang 

pasar, memahami perilaku konsumen, serta menghadapi tantangan persaingan. Persaingan yang semakin ketat 

mengharuskan brand hijab untuk terus berinovasi, baik dalam aspek produk, pemasaran, maupun operasional. 

Perubahan tren fashion yang cepat dan ketergantungan pada platform digital sebagai media pemasaran juga 

menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh brand hijab. Strategi pemasaran digital yang efektif menjadi elemen 

penting dalam menarik perhatian konsumen dan meningkatkan daya saing di pasar. Dengan analisis yang mendalam, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi strategis bagi Laia Scarf dalam mengembangkan usahanya secara 

berkelanjutan. 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis yang dapat diterapkan oleh Laia Scarf dalam 

menghadapi persaingan di industri fashion hijab. Fokus utama penelitian ini adalah mengidentifikasi peluang pasar, 

merumuskan strategi pemasaran digital yang efektif, serta menyusun perencanaan bisnis yang dapat mendukung 

pertumbuhan usaha dalam jangka panjang. 

D. Tinjauan Literatur 

Strategi bisnis yang efektif menjadi kunci keberhasilan suatu brand dalam industri yang kompetitif. Menurut Kotler 

dan Keller (2016), strategi pemasaran yang tepat dapat membantu bisnis dalam memahami kebutuhan dan preferensi 

konsumen serta menciptakan nilai tambah yang kompetitif. Dalam konteks industri hijab, strategi pemasaran digital 

menjadi semakin penting, mengingat perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada media sosial dan 

platform e-commerce dalam mencari dan membeli produk fashion. 

Analisis SWOT menjadi alat yang banyak digunakan dalam perencanaan bisnis untuk mengevaluasi faktor internal 

dan eksternal yang mempengaruhi keberlanjutan suatu usaha (Gurel & Tat, 2017). Selain itu, model Business Model 

Canvas yang dikembangkan oleh Osterwalder dan Pigneur (2010) menjadi framework yang efektif dalam merancang 

strategi bisnis yang mencakup berbagai aspek penting, seperti segmen pelanggan, saluran distribusi, serta struktur 

pendapatan dan biaya. 

Studi sebelumnya menunjukkan bahwa brand hijab yang menerapkan strategi pemasaran digital berbasis media 

sosial memiliki peluang lebih besar dalam menjangkau konsumen secara luas. Menurut laporan We Are Social (2024), 

lebih dari 60% konsumen di Indonesia menggunakan media sosial untuk mencari dan membeli produk fashion, 

termasuk hijab. Oleh karena itu, strategi pemasaran digital yang terarah dapat menjadi salah satu faktor utama dalam 

meningkatkan kesadaran merek dan daya saing di pasar. 

E. Rencana Pemecahan Masalah 

Persaingan yang semakin ketat dalam industri hijab menuntut brand untuk memiliki strategi bisnis yang jelas dan 

terarah. Laia Scarf menghadapi tantangan dalam membangun brand awareness, memperluas pangsa pasar, serta 

meningkatkan daya saing produk di tengah banyaknya pesaing. Untuk mengatasi tantangan ini, penelitian ini akan 

menggunakan beberapa pendekatan analisis bisnis. 

Analisis SWOT akan digunakan untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang 

dihadapi Laia Scarf dalam menjalankan bisnisnya. Analisis PESTEL akan membantu dalam mengevaluasi faktor 

eksternal yang mempengaruhi industri fashion hijab, seperti faktor politik, ekonomi, sosial, teknologi, lingkungan, 

dan regulasi. Model Porter’s Five Forces akan diterapkan untuk memahami tingkat persaingan dalam industri hijab, 

serta mengidentifikasi posisi kompetitif Laia Scarf di pasar. 

Selain itu, model Business Model Canvas akan digunakan untuk merancang strategi bisnis yang mencakup aspek 

pemasaran, distribusi, serta manajemen operasional dan keuangan. Strategi pemasaran digital berbasis media sosial 

dan e-commerce juga akan dikaji untuk meningkatkan efektivitas promosi dan memperluas jangkauan pasar Laia 

Scarf. Melalui pendekatan analisis bisnis yang komprehensif, penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi 

strategis bagi Laia Scarf dalam mengembangkan usahanya dan menghadapi tantangan industri fashion hijab yang 

semakin kompetitif. 



 

 

 

II. TINJAUAN LITERATUR 

A. Strategi Bisnis dalam Industri Fashion Hijab 

Perkembangan industri fashion hijab semakin pesat seiring dengan meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap 

modest fashion. Tren ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga di berbagai negara dengan populasi Muslim yang 

besar. Menurut Kotler dan Keller (2016), strategi bisnis yang efektif diperlukan untuk mempertahankan daya saing, 

terutama dalam industri dengan tingkat persaingan tinggi seperti fashion hijab. 

Perencanaan bisnis yang matang menjadi elemen kunci dalam mengembangkan usaha di industri ini. Osterwalder 

dan Pigneur (2010) mengembangkan model Business Model Canvas yang dapat membantu perusahaan merancang 

strategi bisnis yang mencakup aspek pelanggan, nilai yang ditawarkan, hubungan dengan pelanggan, saluran 

distribusi, dan sumber pendapatan. Model ini sangat relevan dalam merancang strategi pengembangan Laia Scarf agar 

mampu bersaing di pasar fashion hijab yang kompetitif. 

B. Analisis Pasar dalam Industri Hijab 

Analisis pasar menjadi salah satu faktor penting dalam menentukan strategi bisnis. Menurut Porter (1980), 

persaingan dalam suatu industri tidak hanya ditentukan oleh kompetitor yang sudah ada, tetapi juga oleh ancaman 

pendatang baru, daya tawar konsumen, daya tawar pemasok, dan ancaman produk substitusi. Dalam konteks industri 

hijab, banyaknya merek hijab baru yang muncul setiap tahun menunjukkan bahwa hambatan masuk industri ini relatif 

rendah. Oleh karena itu, brand seperti Laia Scarf harus memiliki keunggulan kompetitif yang kuat agar dapat bertahan 

di pasar. 

Laporan dari McKinsey & Company (2019) menunjukkan bahwa sektor fashion Muslim memiliki potensi 

pertumbuhan sebesar 5-10% per tahun. Hal ini mengindikasikan bahwa pasar hijab masih memiliki peluang besar, 

terutama bagi merek yang mampu menawarkan produk berkualitas tinggi dengan strategi pemasaran yang efektif. 

Studi dari We Are Social (2024) juga menemukan bahwa lebih dari 60% konsumen di Indonesia menggunakan media 

sosial sebagai referensi utama dalam mencari dan membeli produk fashion, termasuk hijab. Hal ini menunjukkan 

bahwa strategi pemasaran digital menjadi aspek penting dalam pengembangan bisnis hijab. 

C. Strategi Pemasaran Digital dan Perilaku Konsumen 

Perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada media sosial dan e-commerce dalam mencari serta 

membeli produk fashion menuntut brand hijab untuk mengadopsi strategi pemasaran digital yang efektif. Menurut 

Kotler dan Armstrong (2020), pemasaran digital memungkinkan bisnis untuk menjangkau konsumen secara lebih luas 

dan interaktif. Dengan adanya platform seperti Instagram, TikTok, dan marketplace e-commerce, brand hijab dapat 

membangun kesadaran merek dan meningkatkan penjualan melalui konten visual dan strategi pemasaran yang terarah. 

Faktor-faktor seperti brand engagement, ulasan pelanggan, dan kampanye influencer dapat meningkatkan loyalitas 

konsumen terhadap suatu merek. Dalam industri hijab, banyak brand menggunakan strategi ini untuk membangun 

hubungan yang lebih dekat dengan pelanggan dan meningkatkan daya saing mereka di pasar. 

D. Analisis SWOT dalam Perencanaan Bisnis 

Analisis SWOT adalah salah satu alat yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan 

ancaman dalam suatu bisnis (Gurel & Tat, 2017). Dalam konteks Laia Scarf, analisis SWOT dapat membantu dalam 

memahami posisi bisnis saat ini dan merancang strategi yang lebih efektif. 

1. Kekuatan (Strengths): Laia Scarf memiliki keunggulan dalam penggunaan bahan berkualitas tinggi, desain 

minimalis yang modern, serta pemasaran berbasis digital yang aktif. 

2. Kelemahan (Weaknesses): Brand awareness yang masih perlu ditingkatkan, keterbatasan modal untuk 

ekspansi, serta keterbatasan varian produk yang tersedia. 

3. Peluang (Opportunities): Tren modest fashion yang terus berkembang, peningkatan penggunaan media sosial 

sebagai kanal pemasaran, serta pertumbuhan kelas menengah Muslim yang semakin peduli terhadap fashion. 

4. Ancaman (Threats): Persaingan yang semakin ketat, perubahan tren fashion yang cepat, serta fluktuasi harga 

bahan baku yang dapat memengaruhi biaya produksi. 



 

 

Dengan menggunakan analisis SWOT, Laia Scarf dapat menyusun strategi yang lebih terarah untuk memperkuat 

keunggulan kompetitifnya di pasar fashion hijab. 

E. Kerangka Teori dan Pengembangan Hipotesis 

Dalam penelitian ini, pengembangan hipotesis didasarkan pada konsep strategi bisnis, pemasaran digital, serta 

perilaku konsumen dalam industri fashion hijab. Berdasarkan teori strategi pemasaran oleh Kotler dan Keller (2016), 

keberhasilan suatu bisnis dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan dapat menciptakan nilai bagi konsumen dan 

membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan. 

Selain itu, teori tentang pemasaran digital menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memiliki dampak 

langsung terhadap tingkat keterlibatan konsumen dan keputusan pembelian. Oleh karena itu, penelitian ini menguji 

bagaimana strategi pemasaran digital dapat meningkatkan daya saing Laia Scarf di industri hijab. 

Berdasarkan kajian literatur yang telah dilakukan, penelitian ini mengembangkan hipotesis sebagai berikut: 

1. Strategi pemasaran digital memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kesadaran merek (brand 

awareness) Laia Scarf. 

2. Kualitas produk berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pelanggan dan loyalitas konsumen dalam membeli 

hijab Laia Scarf. 

3. Penggunaan media sosial sebagai sarana pemasaran memiliki dampak signifikan terhadap keputusan pembelian 

hijab oleh konsumen. 

Dengan menggunakan pendekatan teoritis ini, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

berkontribusi terhadap keberhasilan bisnis hijab, khususnya dalam konteks pemasaran digital dan strategi bisnis yang 

diterapkan oleh Laia Scarf. 

Kajian literatur ini memberikan landasan konseptual bagi penelitian ini dan membantu dalam merumuskan strategi 

bisnis yang lebih efektif bagi Laia Scarf. Dengan menerapkan analisis pasar, strategi pemasaran digital, serta 

perencanaan bisnis yang matang, Laia Scarf dapat meningkatkan daya saingnya di industri fashion hijab yang semakin 

kompetitif. 

III.METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus pada Laia Scarf, sebuah brand hijab 

yang bergerak di industri modest fashion. Studi kasus dipilih karena memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 

strategi bisnis, pemasaran, dan operasional Laia Scarf. Metode studi kasus efektif untuk memahami fenomena dalam 

konteks dunia nyata dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan suatu bisnis. 

B. Ruang Lingkup dan Objek Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada strategi bisnis dan pemasaran Laia Scarf dalam menghadapi persaingan di industri 

fashion hijab. Ruang lingkup penelitian meliputi analisis pasar, strategi pemasaran digital, serta perencanaan 

operasional dan keuangan untuk pengembangan bisnis. Objek penelitian adalah Laia Scarf, yang merupakan brand 

hijab dengan konsep minimalis dan modern, serta pelaku usaha hijab lain sebagai perbandingan dalam analisis 

kompetitif. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Bandung, tempat di mana Laia Scarf beroperasi dan memasarkan produknya. Data 

dikumpulkan selama periode tertentu, dengan rentang waktu penelitian yang meliputi observasi, wawancara, serta 

analisis data pasar dan strategi bisnis. 

D. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan penelitian meliputi data primer dan sekunder yang dikumpulkan dari berbagai sumber terkait industri hijab. 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini mencakup perangkat lunak pengolah data, seperti Microsoft Excel untuk 

analisis keuangan dan statistik sederhana, serta software visualisasi data untuk analisis tren pasar dan kompetitor. 

E. Teknik Pengumpulan Data 



 

 

Pengumpulan data dilakukan melalui kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan hasil yang 

lebih komprehensif. 

1. Data Primer 

Data primer diperoleh melalui wawancara semi-terstruktur dengan pemilik dan tim manajemen Laia Scarf, 

serta dengan pelanggan untuk memahami preferensi mereka terhadap hijab yang dijual. Observasi langsung 

terhadap operasional bisnis juga dilakukan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi Laia 

Scarf. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder dikumpulkan dari laporan riset pasar, jurnal akademik, publikasi industri fashion Muslim, serta 

data kompetitor yang tersedia secara publik. Sumber data sekunder mencakup laporan State of the Global 

Islamic Economy (2023), statistik industri fashion Muslim dari McKinsey & Company (2019), serta laporan 

perilaku konsumen digital dari We Are Social (2024). 

F. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini mengkaji beberapa variabel utama yang mempengaruhi keberhasilan bisnis Laia Scarf dalam industri 

fashion hijab: 

• Strategi Pemasaran Digital: Teknik yang digunakan Laia Scarf untuk mempromosikan produknya melalui 

media sosial dan e-commerce. Variabel ini diukur melalui tingkat keterlibatan (engagement rate), jumlah 

pengikut, serta tingkat konversi dari iklan digital. 

• Kesadaran Merek (Brand Awareness): Tingkat pengenalan konsumen terhadap Laia Scarf dibandingkan 

dengan kompetitor. Data ini diperoleh melalui wawancara dan analisis media sosial. 

• Kualitas Produk: Faktor-faktor yang menentukan kualitas hijab, termasuk bahan, kenyamanan, dan daya tahan 

produk. Variabel ini diukur melalui ulasan pelanggan dan wawancara langsung. 

• Kinerja Keuangan: Indikator yang digunakan untuk menilai keberlanjutan bisnis Laia Scarf, seperti laba bersih, 

rasio keuntungan, dan biaya pemasaran digital. 

G. Teknik Analisis Data 

Data dianalisis dengan pendekatan deskriptif untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai strategi bisnis 

Laia Scarf. Beberapa teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Analisis SWOT untuk mengidentifikasi kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi Laia Scarf. 

2. Analisis PESTEL untuk mengevaluasi faktor eksternal yang mempengaruhi industri fashion hijab. 

3. Porter’s Five Forces untuk memahami tingkat persaingan di pasar hijab. 

4. Business Model Canvas (BMC) untuk merancang strategi bisnis yang efektif dan berkelanjutan. 

5. Analisis Kuantitatif menggunakan perhitungan Net Present Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), dan 

Payback Period untuk menilai kelayakan keuangan bisnis Laia Scarf. 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi bisnis Laia Scarf dalam menghadapi persaingan di industri 

fashion hijab. Berdasarkan data keuangan dan analisis bisnis, ditemukan bahwa bisnis ini memiliki pertumbuhan 

positif dalam aspek penjualan, laba, dan efektivitas pemasaran digital. 

Tabel 1. Laporan Penjualan Laia Scarf Tahun 2024 

 



 

 

Berdasarkan Tabel 1. Laporan Penjualan Laia Scarf Tahun 2024, jumlah produk yang terjual mengalami 

peningkatan yang signifikan dalam enam bulan, dari 30 unit pada bulan Juli menjadi 70 unit pada bulan Desember. 

Total pendapatan yang diperoleh selama periode ini mencapai Rp21.120.000, dengan pendapatan tertinggi terjadi pada 

bulan Desember sebesar Rp4.620.000. Peningkatan penjualan dari bulan ke bulan menunjukkan efektivitas strategi 

pemasaran yang diterapkan. Kenaikan tertinggi terjadi dari bulan Agustus ke September dengan peningkatan sebesar 

37,5%. 

Tabel 2. Proyeksi Keuangan Laia Scarf Tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 2. Proyeksi Keuangan Laia Scarf Tahun 2025, total pendapatan diperkirakan mencapai 

Rp211.662.000, dengan pertumbuhan penjualan yang stabil setiap bulannya. Pendapatan terendah diprediksi terjadi 

pada bulan Januari sebesar Rp6.666.000, sementara pendapatan tertinggi diperkirakan pada bulan Desember mencapai 

Rp27.720.000. Proyeksi ini mencerminkan adanya potensi pertumbuhan yang stabil dan peningkatan permintaan 

produk Laia Scarf. 

Tabel 3. Proyeksi Laporan Laba Rugi Laia Scarf 2025 

 
Berdasarkan Tabel 3. Proyeksi Laporan Laba Rugi Laia Scarf Tahun 2025, laba bersih mengalami peningkatan 

dari bulan ke bulan. Laba bersih terendah diprediksi pada bulan Januari sebesar Rp800.826, sementara laba bersih 

tertinggi diperkirakan mencapai Rp12.314.774 pada bulan Desember. Total beban yang terdiri dari Harga Pokok 

Penjualan (HPP) dan beban operasional juga meningkat seiring dengan kenaikan pendapatan. Beban operasional tetap 

stabil di angka Rp3.050.000 per bulan, sementara HPP mencapai puncaknya di bulan Desember sebesar 

Rp11.707.080. 

Tabel 4. Proyeksi Laporan Arus Kas Laia Scarf Tahun 2025 

 



 

 

Berdasarkan Tabel 4. Proyeksi Laporan Arus Kas Laia Scarf Tahun 2025, arus kas perusahaan menunjukkan tren 

positif dengan peningkatan kas bersih setiap bulan. Penerimaan dari penjualan barang tertinggi terjadi pada bulan 

Desember sebesar Rp27.720.000, sedangkan yang terendah terjadi pada bulan Januari sebesar Rp6.666.000. Tidak 

terdapat aktivitas investasi maupun pendanaan selama tahun 2024, sehingga seluruh arus kas berasal dari aktivitas 

operasional. Kas akhir periode meningkat dari Rp760.785 pada Januari menjadi Rp81.386.559 pada Desember, yang 

mencerminkan akumulasi arus kas positif dari operasional bisnis. 

Tabel 5. Proyeksi Neraca Keuangan Laia Scarf Tahun 2025 

 
Berdasarkan Tabel 5. Proyeksi Neraca Keuangan Laia Scarf Tahun 2025, total aset perusahaan diperkirakan 

mencapai Rp86.600.000, dengan 70% aset lancar dan sisanya merupakan aset tetap yang telah mengalami depresiasi. 

Total liabilitas perusahaan mencapai Rp48.058.310, dengan rasio utang terhadap aset sekitar 55%. Ekuitas yang tersisa 

mencapai Rp38.541.690, dengan komposisi modal disetor sebesar Rp50.000.000, laba ditahan Rp25.000.000, serta 

rugi tahun berjalan sebesar Rp36.458.310. Meskipun kondisi keuangan menunjukkan keseimbangan antara aset, 

liabilitas, dan ekuitas, adanya defisit operasional menandakan perlunya evaluasi lebih lanjut dalam efisiensi biaya. 

Tabel 6. Payback Period 

 
Berdasarkan Tabel 8. Payback Period, investasi awal Laia Scarf sebesar Rp16.724.200 dapat kembali dalam waktu 

4,43 bulan atau sekitar 4 bulan 13 hari. Dengan batas maksimal pengembalian modal selama 5 bulan, Laia Scarf 

berhasil mencapai target ini dalam waktu yang lebih cepat dari estimasi awal. Ini menunjukkan bahwa bisnis memiliki 

periode pengembalian modal yang relatif cepat dan arus kas yang sehat. 

 



 

 

Berdasarkan perhitungan Break Even Point (BEP), harga jual per unit hijab ditetapkan sebesar Rp66.000, dengan 

biaya variabel per unit mencapai Rp35.657. Untuk mencapai titik impas dan mulai memperoleh keuntungan, Laia 

Scarf harus menjual minimal 101 produk per bulan. 

 

B. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Laia Scarf mengalami pertumbuhan yang positif dari segi penjualan, 

keuangan, serta efektivitas pemasaran digital. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk 

meningkatkan daya saing dan profitabilitas bisnis ini. 

Analisis Penjualan dan Efektivitas Strategi Pemasaran 

Peningkatan jumlah penjualan yang tercatat dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa strategi pemasaran yang 

diterapkan telah memberikan dampak positif. Dari bulan Juli hingga Desember 2024, penjualan meningkat secara 

signifikan dari 30 unit menjadi 70 unit, dengan total pendapatan mencapai Rp21.120.000. Kenaikan ini terjadi seiring 

dengan intensifikasi promosi di media sosial, khususnya melalui Instagram dan Shopee. 

Meskipun terjadi peningkatan penjualan, Laia Scarf masih menghadapi tantangan dalam membangun brand 

awareness yang lebih luas. Dibandingkan dengan pesaing yang telah lebih dulu memiliki basis pelanggan setia, Laia 

Scarf masih dalam tahap awal pengenalan merek. Oleh karena itu, strategi pemasaran yang lebih agresif, seperti 

kolaborasi dengan influencer modest fashion, iklan berbayar di media sosial, serta kampanye diskon musiman, dapat 

diterapkan untuk meningkatkan daya tarik konsumen dan mendorong loyalitas pelanggan. 

Evaluasi Kinerja Keuangan dan Profitabilitas 

Berdasarkan Tabel 2 hingga Tabel 5, Laia Scarf menunjukkan proyeksi keuangan yang cukup baik dengan 

pertumbuhan pendapatan yang stabil setiap bulan. Total pendapatan diproyeksikan mencapai Rp211.662.000 pada 

tahun 2025, dengan puncak pendapatan terjadi pada bulan Desember sebesar Rp27.720.000. 

Namun, meskipun pendapatan mengalami peningkatan, biaya operasional yang tetap tinggi menjadi tantangan 

yang perlu diatasi. Beban operasional Laia Scarf mencapai Rp3.050.000 per bulan, yang mencakup biaya produksi, 

pemasaran, serta distribusi. Oleh karena itu, perlu dilakukan efisiensi dalam pengelolaan biaya, seperti menekan biaya 

produksi dengan mencari pemasok bahan baku yang lebih kompetitif atau mengoptimalkan strategi pemasaran digital 

untuk menekan biaya promosi berbayar. 

Dari segi laba, sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 2.12, laba bersih mengalami kenaikan dari Rp800.826 di 

bulan Januari menjadi Rp12.314.774 di bulan Desember. Hal ini menunjukkan bahwa strategi bisnis yang diterapkan 

telah memberikan dampak positif terhadap profitabilitas perusahaan. Namun, masih terdapat peluang untuk 

meningkatkan margin keuntungan dengan diversifikasi produk atau meningkatkan harga jual produk dengan 

menawarkan nilai tambah pada hijab, seperti hijab anti-kusut atau berbahan ramah lingkungan. 

Analisis Likuiditas dan Kesehatan Keuangan 

Analisis terhadap Tabel 4 dan Tabel 5 menunjukkan bahwa arus kas Laia Scarf cukup stabil sepanjang tahun 2025, 

dengan saldo kas akhir mencapai Rp81.386.559 pada Desember. Tidak adanya aktivitas investasi maupun pendanaan 

baru mengindikasikan bahwa bisnis ini berkembang secara organik melalui hasil penjualan. 

Namun, rasio utang terhadap aset sebesar 55% menunjukkan bahwa sebagian besar aset Laia Scarf masih didanai 

dengan liabilitas. Meskipun rasio ini masih dalam batas aman, akan lebih baik jika perusahaan mulai mengurangi 

ketergantungan pada utang dengan meningkatkan laba yang ditahan sebagai modal untuk ekspansi di masa mendatang. 

Evaluasi Investasi dan Profitabilitas Jangka Panjang 

Dari hasil analisis investasi dalam tabel dapat disimpulkan bahwa Laia Scarf merupakan bisnis yang layak 

dikembangkan lebih lanjut. Nilai Net Present Value (NPV) positif sebesar Rp2.071.376 menunjukkan bahwa investasi 

yang dilakukan dapat menghasilkan keuntungan. Selain itu, Internal Rate of Return (IRR) sebesar 19% lebih tinggi 

dari biaya modal 15%, yang berarti bisnis ini menguntungkan dan memiliki tingkat pengembalian investasi yang 

kompetitif. 

Perhitungan Payback Period juga menunjukkan bahwa modal yang dikeluarkan dapat kembali dalam waktu 4,43 

bulan (sekitar 4 bulan 13 hari). Dengan batas maksimal pengembalian selama 5 bulan, Laia Scarf berhasil mencapai 

target ini lebih cepat dari estimasi awal. Hal ini menunjukkan bahwa bisnis memiliki periode pengembalian modal 

yang relatif cepat dan mampu menghasilkan keuntungan dalam waktu singkat. 



 

 

Dari analisis Break Even Point (BEP), Laia Scarf harus menjual minimal 101 produk per bulan untuk mencapai 

titik impas dan mulai memperoleh keuntungan. Meskipun target ini telah tercapai dalam beberapa bulan terakhir, 

masih terdapat peluang untuk meningkatkan skala produksi agar mencapai volume penjualan yang lebih tinggi 

sehingga laba perusahaan dapat meningkat lebih cepat. 

Strategi Pengembangan Bisnis 

Untuk memastikan pertumbuhan bisnis yang berkelanjutan, Laia Scarf perlu menerapkan beberapa strategi berikut: 

1. Diversifikasi Produk 

Saat ini, varian produk yang tersedia masih terbatas. Dengan menambah koleksi hijab baru, seperti hijab instan, 

segi empat, atau hijab berbahan ramah lingkungan, Laia Scarf dapat menjangkau segmen pasar yang lebih luas. 

2. Optimalisasi Pemasaran Digital 

Promosi yang lebih agresif melalui media sosial dan marketplace harus terus ditingkatkan. Pemanfaatan iklan 

berbayar di Instagram, Facebook, dan TikTok dapat meningkatkan jangkauan pelanggan. Selain itu, kolaborasi 

dengan influencer modest fashion dapat membantu meningkatkan kredibilitas merek di mata konsumen. 

3. Ekspansi ke Platform E-commerce 

Saat ini, Laia Scarf hanya memanfaatkan Instagram dan Shopee sebagai platform utama dalam menjual produk. 

Untuk meningkatkan skala bisnis, perlu ekspansi ke platform e-commerce lain seperti Tokopedia, Lazada, dan 

Zalora guna menjangkau lebih banyak pelanggan. 

4. Efisiensi Biaya Operasional 

Untuk meningkatkan margin keuntungan, perlu dilakukan optimalisasi rantai pasok dan negosiasi dengan 

pemasok bahan baku agar memperoleh harga yang lebih kompetitif. Selain itu, sistem produksi dan distribusi 

harus dievaluasi agar lebih efisien. 

5. Peningkatan Kualitas Layanan Pelanggan 

Salah satu faktor utama dalam mempertahankan pelanggan adalah pengalaman berbelanja yang baik. Oleh 

karena itu, Laia Scarf dapat meningkatkan customer service, misalnya dengan menyediakan respon cepat di 

media sosial dan fitur live chat di website e-commerce. 

6. Skema Loyalitas Pelanggan 

Membangun program loyalitas pelanggan, seperti reward points, cashback, atau diskon khusus untuk 

pelanggan tetap, dapat meningkatkan retensi pelanggan dan membuat mereka lebih sering melakukan 

pembelian ulang. 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini menganalisis strategi bisnis dan pemasaran Laia Scarf dalam menghadapi persaingan di industri 

fashion hijab. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Laia Scarf mengalami pertumbuhan positif, dengan peningkatan 

penjualan dari bulan ke bulan, yang mencerminkan efektivitas strategi pemasaran digital yang diterapkan. Dari aspek 

keuangan, analisis Net Present Value (NPV) dan Internal Rate of Return (IRR) menunjukkan bahwa bisnis ini layak 

dikembangkan, dengan tingkat pengembalian investasi yang kompetitif. Meskipun demikian, masih terdapat 

tantangan yang perlu diatasi, seperti keterbatasan variasi produk, persaingan ketat di industri hijab, serta biaya 

operasional yang cukup tinggi. Dengan menerapkan strategi diversifikasi produk, optimalisasi pemasaran digital, 

efisiensi biaya, serta peningkatan layanan pelanggan, Laia Scarf memiliki potensi untuk berkembang lebih besar dan 

meningkatkan daya saingnya di pasar fashion hijab yang semakin kompetitif. 

B. Saran 

Untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan bisnis, Laia Scarf perlu memperluas varian produk dengan 

menghadirkan model hijab baru yang sesuai dengan tren pasar dan preferensi pelanggan. Strategi pemasaran digital 

juga perlu lebih dioptimalkan dengan penggunaan iklan berbayar serta kolaborasi dengan influencer untuk 

meningkatkan brand awareness. Selain itu, ekspansi ke lebih banyak platform e-commerce akan membantu 

menjangkau lebih banyak pelanggan dan meningkatkan volume penjualan. Efisiensi biaya produksi dan operasional 

juga perlu diperhatikan agar margin keuntungan dapat meningkat tanpa menaikkan harga jual secara signifikan. 

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Laia Scarf dapat memperkuat posisinya di industri hijab dan mencapai 

pertumbuhan bisnis yang lebih berkelanjutan. 
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